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FAEDAH BERHARGA

DARI LAMANYA WABAH KORONA

Oleh Syekh Soleh bin Abdullah al-‘Ushoimiy
hafizhahullahu

Tulisan ini dialihbahasakan dari khotbah Jumat
beliau dengan tanpa menyertakan mukadimah
dan doa. Beberapa subhanahu wa ta'ala judul
dalam tanda kurung siku penambahan dari
penerjemah. Semoga bermanfaat. Baarokallahu
fitkum jamii’an.
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Kaum muslimin

Katahuilah -semoga Allah merahmati kalian-
Allah  subhanahu wa ta'ala -dengan
kesempurnaan kekuasaan dan rububiyyah-
Nya- menurunkan berbagai macam ujian
kepada hamba-Nya.

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:
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‘“Kami akan menguji kalian dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan.
Dan kalian akan dikembalikan hanya
kepada Kami.” (Q.S. al-Anbiya’: 35)

Allah ta’ala juga berfirman:
e aalad wzaly olesy 1AG3ls

“Dan kami uji mereka dengan (nikmat)
yang baik-baik dan (bencana) yang
buruk-buruk, agar mereka kembali
(kepada kebenaran).” (Q.S. al-A’raf: 168)

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

2| Faedah Berharga



EAN

o, B // @ /95 ) Lol o .
REC TR N N VI o

“Tidak ada yang tersisa dari dunia ini
melainkan hanya bala dan cobaan.” (H.R.

Ibnu Majah 4035 dari hadis Mu’awiyah bin
Abu Sufyan radhiyaAllahu anhuma)

Jenis cobaan yang Allah turunkan kepada
hamba-Nya begitu beragam. Terkadang
Allah subhanahu wa ta'ala juga menurunkan
bala kepada mereka lalu memperpanjang
waktunya. Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla
telah menunda waktu diangkatnya cobaan
kepada manusia paling mulia yaitu para
nabi, lalu bagaimana dengan selain mereka?!

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah
ditanya, “Siapakah manusia yang paling
berat cobaanya?” Beliau menjawab: “Para
Nabi, kemudian orang-orang yang semisal
dengan mereka, lalu orang-orang yang
semisal dengan mereka.” (H.R. at-Tirmidzi
2398 dan Ibnu Majah 4023 dari hadis Sa’ad
bin Abi Waqqash radhiyaAllahu anhu)
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Adalah Nabi Ayyub ‘alaihis salam, Allah
menurunkan kepada beliau cobaan. Hingga
beliau kehilangan harta dan keturunan,
kemuliaan dan kekuatan. Sampai-sampai
cobaan itu menjadikan beliau lemah.
Akhirnya beliau menyeru kepada Allah
subhanahu wa ta'ala:

G el ey 2 e
“(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah
ditimpa penyakit dan Engkau adalah
Tuhan Yang Maha Penyayang di antara
semua penyayang.” (Q.S. al-Anbiya’: 83)

—n\

Sementara saat itu beliau mendapatkan
cobaan selama 18 tahun.

Demikian pula Nabi Ya'qub ‘alaihis salam
diuji dengan kehilangan putranya Nabi
Yusuf ‘alaihis salam. Sampai-sampai kedua-
mata beliau menjadi putih karena saking
sedihnya (sebagian ahli tafsir mengatakan
beliau tidak bisa melihat atau teganggu
penglihatannya -pen). Firman-Nya:
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“Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf,” dan
kedua matanya menjadi putih karena
kesedihan dan dia adalah seorang yang

menahan amarahnya (terhadap anak-
anaknya).” (Q.S. Yusuf: 84)

Sementara ujian beliau dengan kehilangan
putranya tersebut berlalu selama 40 tahun.
Ada pula ulama yang mengatakan selama 80
tahun.

[Faedah Dari Lamanya Ujian]

Sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala
memanjangkan suatu ujian kepada hamba-
Nya dikarenakan adanya beberapa faedah
agung. Dan di antara faedah tersebut adalah
sebagai berikut:
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[1]. Allah subhanahu wa ta'ala ingin
menampakkan Kkekuatan, keperkasaan,
dan kewenangan-Nya.

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:
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“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuat lagi Maha Perkasa.” (Q.S. al-Hajj: 40)

Allah subhanahu wa ta'ala berkuasa untuk
berbuat apapun terhadap hamba-Nya sesuai
dengan kehendak-Nya. Allah berfirman:
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“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
adalah selama seribu tahun menurut
perhitunganmu.” (Q.S. as-Sajdah: 5)

Maka Allah subhanahu wa ta'ala ingin
memperlihatkan kekuatan, keperkasaan dan
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kewenangan-Nya, kesempurnaan kerajaan
dan perbuatan-Nya terhadap hamba dengan
memperpanjang waktu ujian itu di tengah
mereka. Bisa jadi Dia memperpanjangan
cobaan tersebut selama setahun, dua tahun,
atau lebih, agar hati-hati mereka benar-
benar tertuju kepada-Nya subhanahu wa
ta'ala semata, tidak kepada selain-Nya.

[2]. Untuk menekan sikap melampaui
batas manusia dan menampakkan
kelemahan manusia itu.

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:
Viis Uil 084 Sy glks

“Dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia amat zalim dan
amat bodoh.” (Q.S. al-Ahzab: 72)

Allah ta’ala juga berfirman:
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“Ketahuilah!  Sesungguhnya manusia
benar-benar melampaui batas. Karena
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dia melihat dirinya serba cukup.” (Q.S. al-
‘Alaqg: 6-7)

Allah juga berfirman:
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“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, maka tiadalah mereka dapat
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat
lemahlah yang menyembah dan amat
lemah (pulalah) yang disembah.” (Q.S. al-
Hajj: 73)

Ini merupakan perumpamaan bagi kaum
jahiliyah yang memahami arti lalat namun
belum mengetahui realita seputar virus.

Dan di hari ini, manusia diuji dengan sebuah
virus yang tidak terlihat. Virus ini tidak
hanya merampas apa yang dilakukan oleh
lalat, namun hingga merampas kekuatan dan
kesehatan mereka. Sampai-sampai penyakit
tersebut menyebabkan mereka lemah.
Bahkan bisa menyebabkan kematian bagi
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mereka. [tu semua bertujuan agar manusia
mengetahui kelemahan, ketidakberdayaan,
dan ketidakmampuannya untuk menyaingi
Allah subhanahu wa ta'ala. Dan agar
manusia tahu bahwa “SUPERMAN” tokoh
khurafat pun tentu tidak akan berdaya
menandingi Allah ta’ala.

[3]. Agar hamba kembali kepada Allah
ta'ala dengan memperlihatkan berbagai
macam ibadah yang sebelumnya tidak
tampak sebelum adanya pandemi yang
lama ini. Adalah kesabaran Nabi Ayub
dan Ya'qub ‘alaihimas salam menjadi
perumpamaan dalam masalah ini.

Maka dengan adanya pandemi yang lama ini
dapat berdampak kepada banyaknya ibadah
yang dikerjakan oleh manusia, seperti:

- Tobat kepada Allah,

- Tawakal (berserah diri),

- Doa, dan

- Sabar atas cobaan yang dengan
menimpa mereka.
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Beberapa ibadah agung ini termasuk faedah
mulia yang akan terlihat dengan adanya
pandemi yang berkepanjangan.

Dengan diperpanjangnya pandemi merata
yang menimpa manusia, dimana terkadang
Allah menjadikannya lemah dan terkadang
menjadikannya kuat, tujuannya adalah agar
beberapa ibadah di atas -juga yang lain-
tampak dikerjakan manusia.

[Kiat Mengangkat Pandemi]

Sesungguhnya pandemi yang terjadi di
tengah manusia ini dapat diangkat dengan
beberapa kiat berikut, di antaranya:

(1). Dengan mengerjakan sebab-sebab
nyata (menjaga prokes), seperti:

e Mengenakan masker wajah
e Antusias menjaga kebersihan tangan
e Menjaga jarak antara satu dengan yang
lain
Juga dengan melakukan beberapa ikhtiar

lain yang nyata. Sudah sepatutanya hamba
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mempraktikannya. Karena dengan sebab itu
berarti ia telah menjaga diri dan menjaga
orang lain, dan juga telah menaati aturan
pemerintah terkait hal itu.

(2). Di balik beberapa kiat di atas, ada
beberapa sebab lain yang lebih agung,
seperti:

e Kembali kepada Allah subhanahu wa
ta'ala

e Bertawakal (berserah diri) hanya
kepada-Nya

e Menyerahkan segala wurusan hanya
kepada-Nya

e Berdoa

e Tobat dari berbagai kemaksiatan dan
keburukan yang lain.

Semestinya seorang hamba memperhatikan
beberapa kiat agung di atas, sebagaimana ia
memperhatikan kiat-kiat sebelumnya (pada
poin 1). Karena sungguh Allah berfirman:
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“Dan kami uji mereka dengan (nikmat)
yang baik-baik dan (bencana) yang
buruk-buruk, agar mereka kembali
(kepada kebenaran).” (Q.S. al-A’raf: 168)

Hendaklah seorang hamba mengetahui
bahwa sebab paling agung yang semestinya
ia terapkan adalah Sebab-Sebab Syar’i yang
sejalan dengan aturan agama, dimana di
antaranya ialah:

Tobat kepada Allah
Memperbanyak amal saleh
Bersedekah

Berdoa, dan

Dzikrullah (berzikir dan selalu ingat
Allah)

Hendaklah kalian antusias -semoga Allah
merahmati kalian- mengerjakan kedua
sebab tersebut. Karena keduanya
diperintahkan di dalam syariat Islam. Pada
keduanya juga terdapat Kkebaikan bagi
manusia, kesucian dan kebersihan bagi jiwa.

Ya Allah, jagalah kami di atas Islam, baik

dalam keadaan berdiri, duduk maupun saat
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tidur. Ya Allah, angkatlah pandemi ini dari
kami.

Dammam, 13 Syakban 1442 /27 Maret 2021
Penerjemah: M. Sulhan Jauhari
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